BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kinerja keuangan BPRS di Indonesia dari tahun 2013-2016 cenderung kurang
baik. Meskipun semua variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja secara umum
masih dalam kondisi yang baik kecuali NPF, namun BPRS di Indonesia selalu
mengalami peneurunan kinerjanya. Dari sisi permodalan yang diukur dengan CAR
mengalami penurunan kinerja dari tahun-ketahun, kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan yang dinilai dengan ROA juga mengalami penurunan. Dari
sisi biaya operasional yang diukur dengan BOPO mengalami pembengkakan biaya
dari tahun-ketahun yang menyebabkan kinerja BPRS mengalami penurunan.
Kemudian dari sisi penyaluran dana pihak ketiga yang diukur dengan FDR cenderung
kurang baik, karena setiap tahunnya mengalami penurunan dalam mengoptimalkan
DPK yang dimiliki dalam penyaluran pembiayaan. Dari keempat variabel yang telah
dibahas, kinerja BPRS di Indonesia dapat dikatakan cenderung kurang baik karena
kinerja yang selalu menurun. Dan BPRS di Indonesia cenderung sangat lemah pada
sisi kualitas pembiayaannya yang diukur dengan NPF, artinya kualitas pembiayaan
belum memenuhi standar ideal yang ditetapkan oleh BI.

Secara umum, kinerja BPRS berdasarkan variabel CAR selalu mengalami
penurunan. Modal yang semakin sedikit, disebabkan karena jumlah pembiayaan
bermasalah atau NPF pada BPRS di Indonesia mengalami peningkatan yang

mengharuskan BPRS menanggulangi kewajiban biaya operasionalnya atau BOPO.



Dan penyaluran pembiayaan (FDR) yang cenderung kurang berani dalam
mengoptimalkan dana pihak ketiga yang bertujuan untu mendapatkan keuntungan.
Oleh karena itu, keuntungan (ROA) yang didapatkanpun mengalami penurunan.
Melalui analisis clustering, BPRS di Indonesia selama 4 tahun membentuk
jumlah cluster yang berbeda yaitu pada tahun 2013 terbagi kedalam 3 cluster, dan
pada tahun 2014-2016 jumlah cluster yang terbentuk sama yaitu sebanyak 4 cluster.
Dalam setiap tahunnya, cluster yang cenderung baik dari sisi kinerja keuangan yang
di wakili oleh variabel CAR, BOPO, NPF, ROA dan FDR adalah cluster 3 yang
memiliki rata-rata anggota cluster yaitu 16 BPRS selama 4 tahun.. Dan yang
cenderung memiliki kinerja yang kurang baik ada pada cluster 2. Pada cluster ke-2
ini, selama empat tahun berturut-turut memiliki kelemahan pada biaya operasional
atau BOPO dan cenderung lemah dalam menghasilkan keuntungan. Pada cluster 2,
dengan rata-rata jumlah BPRS selam empat tahun yaitu terdapat 21 BPRS yang

berada di cluster 3.

. Saran

Untuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah diharapkan untuk memantau Kinerja
keuangannya agar bisa mengantisipasi kemungkina yang bisa terjadi ditahun
berikutnya. Terutama hal yang perlu diperbaiki adalah pada bidang manajemen SDM
dalam pemberian pembiayaan agar peningkatan pembiayaan bermasalah bisa
berkurang sehingga dapat menghasilkan keuntungan secara optimal.

Untuk masyarakat umum yang sudah menjadi nasabah BPRS atau yang belum dan
ingin menjadi nasabah BPRS di Indonesia agar lebih memperhatikan kinerja BPRS
agar tidak mengakibatkan kerugian dikemudian hari terutama melihat anggota cluster

yang cenderung baik atau cenderung kurang baik.



Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti penyebab variabel CAR
selalu mengalami penurunan. Dan juga dapat meneliti BPRS yang terkena outlier
sebanyak 75 BPRS. Dan variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perlu ditambah agar hasil analisa kinerja BPRS di Indonesia lebih lengkap tentunya

dengan metode yang berbeda.
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